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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan 

buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran 

SHQXOLV� \DQJ� GLEHUL� MXGXO� ´BUKU AJAR PENGANTAR 

PEMBELAJARAN SEJARAH LOKALµ�� 6D\D� PHQ\DGDUL� EDKZD�

tanpa bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak sangatlah sulit 

bagi saya untuk menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya 

mengucapkan banyak terima kasih pada semua pihak yang telah 

membantu penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di 

hadapan pembaca.  

Pendidikan merupakan kunci utama bagi bangsa yang ingin 

maju dan unggul dalam persaingan global. Sumber manusia yang 

berkualitas merupakan prasyarat dasar bagi terbentuknya 

peradaban yang lebih baik dan sebaliknya, sumber manusia yang 

buruk akan menghasilkan peradaban yang buruk. Melihat realitas 

pendidikan di negeri ini masih banyak masalah dan jauh dari 

harapan. Masalah pendidikan di Indonesia ibarat benang kusut. 

Banyak permasalahan yang terjadi di dalam pendidikan Indonesia 

bukan hanya sistem pendidikannya tetapi pelaku yang ada 

didalamnya. Mengingat pentingnya pendidikan moral dalam 

membangun sumber daya manusia yang kuat, maka 

penerapannya haruslah dilaksanakan dengan perencanaan yang 

matang. Dengan mengambil nilai-nilai moral dari kearifan budaya 

lokal, diharapkan siswa dapat belajar dan memahami budaya 

luhur yang berasal dari daerahnya serta menjadi inspirasi dalam 

merefleksi dirinya sendiri maupun lingkungannya agar memiliki 

kesadaran moral. 

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang membangun 

sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini. Akhir kata 

saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan membalas segala 

kebaikan semua pihak yang telah membantu. Semoga buku ini 

akan membawa manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
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BAB 

1 

 

 

Pendidikan merupakan kunci utama bagi bangsa yang ingin 

maju dan unggul dalam persaingan global. Pendidikan adalah 

tugas negara yang paling penting dan sangat strategis. Sumber 

manusia yang berkualitas merupakan prasyarat dasar bagi 

terbentuknya peradaban yang lebih baik dan sebaliknya, sumber 

manusia yang buruk akan menghasilkan peradaban yang buruk. 

Melihat realitas pendidikan di negeri ini masih banyak masalah 

dan jauh dari harapan. Masalah pendidikan di Indonesia ibarat 

benang kusut. Banyak permasalahan yang terjadi di dalam 

pendidikan Indonesia bukan hanya sistem pendidikannya tetapi 

pelaku yang ada didalamnya. Pendidikan dituntut mampu 

menciptakan peserta didik memiliki penguatan karakter dalam 

rangka menghadapi degradasi moral dan bergesernya nilai-nilai 

budaya di kalangan remaja saat ini. Pendidikan moral sangat 

penting bagi siswa untuk meningkatkan kecerdasan emosional 

dan spiritual siswa. Sekolah mengatur program pembelajaran 

nilai-nilai moral dalam bentuk sikap dan perilaku nyata, tidak 

hanya secara konseptual semata. 

Fenomena rendahnya pendidikan moral di sekolah mau 

tidak mau kita harus memikirkannya. Karena pendidikan nilai-

nilai yang menyangkut pembentukan moral peserta didik belum 

diterapkan secara maksimal. Pendidikan di sekolah lebih 

mengedepankan peningkatan akademik pada ranah kognitif 

dibandingkan dengan ranah afektif. Akibatnya penurunan moral 

di kalangan peserta didik menjadi wabah yang semakin 

memprihatinkan. Hal ini akan berpengaruh pada perilaku peserta 

PENDAHULUAN 
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A. Hakikat Sejarah 

Sartono Kartodirdjo (2016: 16-17) mendefinisikan sejarah 

dalam dua arti, yaitu sejarah dalam arti subjektif dan sejarah 

dalam arti objektif. Sejarah dalam arti subjektif adalah suatu 

uraian atau cerita yang merupakan suatu kesatuan atau unit 

yang mencakup fakta-fakta terangkaikan untuk 

menggambarkan suatu gejala sejarah, baik proses maupun 

struktur, dimana kesatuan itu menunjukkan koherensi artinya 

berbagai unsur bertalian satu sama lain dan merupakan satu 

kesatuan yang saling menopang dan saling tergantung satu 

sama lain. Sedangkan sejarah dalam arti objektif menunjuk 

kepada kejadian atau peristiwa itu sendiri, ialah proses sejarah 

dalam arti aktualitasnya. 

Menurut Patrick Gardiner dalam (Taufik Abdullah, 1985: 

123) sejarah adalah ilmu yang mempelajari apa yang telah 

diperbuat oleh manusia. Gardiner memberikan tafsiran yang 

luas bahwa sejarah tidak hanya berusaha untuk memahami 

masa lampau lampau dalam perspektif masa kini, akan tetapi 

juga berusaha untuk membuat suatu proyeksi ke masa depan. 

Lain halnya dengan Reiner (1997: 32) yang mengatakan bahwa 

sejarah adalah cerita mengenai pengalaman orang yang berada 

di dalam masyarakat yang beradab. Bukan hanya menerangkan 

mengenai peristiwa masa silam, tetapi juga untuk menceritakan 

suatu story sebagai sesuatu yang pantas untuk diceritakan. 

 

MODEL PEMBELAJARAN 
SEJARAH PERKEMBANGAN 

BUDAYA ISLAM 
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A. Hakikat Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal 

Pendidikan adalah suatu usaha yang sadar dan 

sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik. 

Pendidikan adalah usaha masyarakat dan bangsa dalam 

mempersiapkan generasi mudanya bagi keberlangsungan 

kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik pada masa 

depan. Keberlangsungan itu ditandai oleh pewarisan budaya 

dan karakter yang yang telah dimiliki masyarakat dan bangsa. 

Oleh sebab itu, pendidikan adalah proses pewarisan budaya 

dan karakter bangsa bagi generasi muda serta proses 

pengembangan budaya dan karakter bangsa untuk 

peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan bangsa pada 

masa mendatang. Dalam proses pendidikan budaya dan 

karakter bangsa, secara aktif peserta didik mengembangkan 

potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan 

penghayatan nilai-nilai menjadi kepribadian mereka dalam 

bergaul di masyarakat, mengembangkan kehidupan 

masyarakat yang lebih sejahtera, serta mengembangkan 

kehidupan bangsa yang bermartabat. Dengan demikian, 

melalui pendekatan nilai budaya diharapkan peningkatan 

mutu pendidikan menjadi nilai budaya yang berkembang di 

kalangan warga sekolah (Zakiyah, 2014: 107). 

Pendidikan tidak dapat terpisah dalam struktur 

kebudayaan di mana proses pendidikan itu terjadi. Proses 

pendidikan bukanlah semata-mata transmisi kebudayaan dan 

ilmu pengetahuan bahkan merupakan proses dekontruksi dan 

MODEL PEMBELAJARAN 
TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

BABAD BANYUMAS 
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Bahwa pengembangan model pembelajaran sejarah 

perkembangan budaya Islam terintegrasi nilai-nilai babad 

Banyumas melalui model STAD menunjukkan perkembangan 

yang lebih baik untuk menanamkan nilai moral kepada siswa. 

Model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan menekankan 

pada belajar bersama dan mempunyai potensi untuk menjadi alat 

yang penting dalam pendidikan moral. Metode diskusi yang 

dipilih dalam kelas juga menunjukkan bahwa belajar dapat 

menjadi alat yang penting untuk mengembangkan perilaku atau 

sikap siswa. 

Melalui pengembangan model pembelajaran sejarah berbasis 

nilai kearifan lokal, siswa lebih mudah melihat dan menganalisis 

perkembangan bentuk akulturasi budaya lokal, Hindu-Budha, dan 

Islam yang ada di sekitar mereka. Dengan demikian ilmu sejarah 

tidak bisa dilepaskan dari disiplin ilmu lain. Artinya, pembelajaran 

tentang suatu masyarakat, tradisi/adat, dan perubahan sosial akan 

kurang lengkap apabila tanpa laporan tentang fakta/peristiwa 

yang terjadi di masa lampau. 

Implementasi pembelajaran sejarah untuk meningkatkan 

kesadaran moral siswa, dalam pengembangan materi, pendekatan, 

strategi, metode, sumber dan media pembelajaran dapat 

mendukung dua tradisi baru pembelajaran sejarah, yaitu bahwa 

Model ini diterapkan sebagai usaha membuat materi sejarah 

inteiligible (dimengerti secara cerdas) dan pembelajaran dengan 

pendekatan ilmiah (scientific approach). 

PENUTUP 
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S I L A B U S 

 

I. Deskripsi Mata Kuliah 

Mata kuliah Sejarah Lokal merupakan komplemen dari 

Sejarah Indonesia. Dalam mata kuliah ini  dibahas konsep 

dasar sejarah lokal, peristiwa lokal di Indonesia, posisi sejarah 

lokal dalam sejarah nasional, serta teori dan metodologi 

sejarah.  

II. Standar Kompetensi 

Setelah mengikuti perkuliahan sejarah lokal mahasiswa 

diharapkan memahami konsep dasar sejarah lokal dan 

peristiwa-peristiwa sejarah lokal di Indonesia, serta 

merefleksikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara.  

 

III. Sumber Bahan 

A. Wajib 
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IV. Skema Pembelajaran 

 

Pertem

uan ke 

Kompetensi 

Dasar 
Materi  

Kegiatan 

Pembelajaran 

Sumber 

Bahan 

1. 
Orientasi sejarah 

lokal 
Silabus 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
 

2 

Mendiskripsikan 

konsep dan  

ruang lingkup 

sejarah lokal 

Pengertian 

sejarah lokal 

3. Ceramah 

4. Tanya jawab 
1, 2, 3, 5. 

3 

Menganalisis 

peran sejarah 

lokal. 

Sejarah 

lokal dalam 

perspektif 

sejarah 

nasional 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
1, 2, 3, 5. 

4 

Menganalisis 

peran ilmu sosial 

dalam penulisan 

sejarah lokal. 

Peranan 

ilmu-ilmu 

sosial dalam 

sejarah lokal 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
4, 7, 9, 10. 

5-6 

Menjelaskan 

metode 

penulisan sejarah 

lokal. 

1. Heuristi

k  

2. Kritik 

Sumber   

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 

4, 6, 11, 12. 

7 

Mendiskripsikan 

proses 

rekonstruksi 

sejarah lokal 

 

Proses 

rekonstruksi 

sejarah lokal 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
1,2,5,6. 

8 UJIAN TENGAH SEMESTER 

9 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal zaman 

kolonial 

Pemberonta

kan Petani 

Banten 1888 

Diskusi 
2, 6, 9, 10, 

11 

 

10 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal zaman 

kolonial 

Persitiwa 

Koreri di 

Biak 

Diskusi 
2, 6, 9, 10, 

11 

 

11 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal zaman 

kolonial  

Perlawanan 

Rakyat 

Singaparna 

Diskusi 2, 6, 9, 10, 

11 

12 Menganalisis Peristiwa Diskusi 2, 6, 9, 10, 
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peristiwa sejarah 

lokal zaman 

kemerdekaan 

Tiga Daerah 11 

13 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal zaman 

kemerdekaan 

Peristiwa 

DI/TII di 

Sulawesi 

Selatan 

Diskusi 2, 6, 7 

14 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal zaman 

pasca 

kemerdekaan 

Gerakan 

Aceh 

Merdeka 

(GAM) 

Diskusi 2, 6, 9, 10, 

11 

15 

Menganalisis 

peristiwa sejarah 

lokal  masa 

kontemporer. 

Konflik 

Dayak-

Madura di 

Kalimantan. 

Diskusi 2, 6, 9, 10, 

11 

16 

Aktualisasi 

kearifan lokal 

dalam 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara 

Review 

peristiwa 

lokal di 

Indonesia 

1. Ceramah 

2. Tanya jawab 
 

 

 

 

V. Komponen Penilaian 

No Komponen Penilaian Bobot (%) 

1 Partisipasi kuliah 10% 

2 Tugas 20% 

3 Ujian tengah semester 30% 

4 Ujian akhir semester 40% 

Jumlah 100 % 

 

 


